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ABSTRAK 

Kecamatan langensari, kota banjar patroman, merupakan salah satu wilayah dengan komoditas bengkel sepeda 

motor. Selama ini, dalam UMKM bengkel motor penggantian ban luar atau ban dalam motor masih belum optimal 

karena dalam membuka ban luar motor membutuhkan waktu yang cukup lama dengan waktu 25 menit dengan 

salah satu ukuran ban luar ring 18 100-90. Pada penelitian di lakukan perancangan alat pembuka ban ini 

dikhususkan untuk mempercepat waktu proses membuka ban luar atau pun ban dalam agar lebih efisien, serta 

menghindari kecacatan pada velg saat proses membuka ban luar dengan menggunakan metode QFD yang berguna 

untuk pengembangan produk terstruktur yang memungkinkan team pengembangan untuk menentukan secara jelas 

kebutuhan dan keinginan konsumen.Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan alat pembuka ban motor 

manual yang memperhatikan waktu proses pelepasan ban dan biaya alat minimum. Dari hasil analisis dan evaluasi 

memprioritaskan lima atribut alat pembuka ban  meliputi tidak merusak velg  98, %, kemudian kemudahan saat 

digunakan 96,0 %, kemudian tempat penyimpanan perkakas 92, %, kemudian alat bisa di bongkar pasang 91, %, 

dan proses yang cepat 88, %. Dari hasil tingkat nilai kepentingan atribut maka dapat di simpulkan bahwa tingkat 

kepentingan atribut pada alat pembuka ban motor manaual dikatakan sangat baik. Alat yang dirancang mampu 

mengurangi waktu pelepasan ban dengan waktu sebelumnya 25 menit dengan perbandingan rata-rata waktu 

00:03:44, dan alat ini hanya membutuhkan biaya produk yang relatif terjangkau dengan biaya sebesar Rp. 

355.000. 
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ABSTRACT 

Langensari District, Banjar Patroman City, is one of the areas with commodity motorcycle workshops. During this 

time, in the MSME workshop motorbike replacement of outer tires or tires in the motorbike is still not optimal 

because in opening the tire outside the motor requires a long time with 25 minutes with one size of the outer ring 

18 100-90. In this research, the design of tire openers was specifically designed to accelerate the process of 

opening the outer tire or inner tube to be more efficient, and avoid defects in the wheels when opening the outer 

tire using the QFD method which is useful for structured product development that enables the development team 

to clearly determine the needs and desires of consumers. The purpose of this study is to obtain a manual motorbike 

tire opening device that takes into account the process of removing the tire and minimum tool costs. From the 

results of the analysis and evaluation prioritizing five attributes of tire opening tools including not damaging alloy 

wheels 98%, then ease when used 96.0%, then tool storage 92,%, then the tool can be uninstalled 91,%, and a fast 

process 88,%. From the results of the attribute importance value level, it can be concluded that the level of 

importance of the attributes on the motor tire opening tool is said to be very good. The tool designed is able to 

reduce the time of tire release with the previous time of 25 minutes with a comparison of the average time of 

00:03:44, and this tool only requires a relatively affordable product costs at a cost of Rp. 355,000 
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